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Abstrak

Penelitian ini menganalisis penerapan prinsip akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) Mie Sop Kampoeng Putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
UMKM tersebut belum menerapkan praktik akuntansi yang tepat, meskipun karyawan
menyadari pentingnya akuntansi dalam pengelolaan keuangan. Pemilik usaha menunjukkan
ketidakminatan untuk menyusun laporan keuangan atau mengadopsi sistem akuntansi yang
lebih terstruktur. Kendala yang dihadapi meliputi kurangnya pemahaman tentang akuntansi,
ketidakpastian jumlah pembeli, dan keengganan untuk beralih dari metode manual ke sistem
berbasis teknologi. Penelitian ini menekankan perlunya pelatihan akuntansi bagi pemilik dan
karyawan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan mendukung pertumbuhan bisnis.
Selain itu, akuntansi memiliki peran penting dalam perencanaan, evaluasi kinerja, dan
pengajuan dana dari lembaga keuangan. Penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai
dapat membantu UMKM dalam mencatat dan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik.
Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan akuntansi sangat diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman dan penerapan akuntansi di kalangan pelaku UMKM, yang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha mereka.

Kata kunci: Akuntansi, Mie Sop Kampoeng Putri, UMKM.

Abstract

This study analyzes the application of accounting principles in Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) Mie Sop Kampoeng Putri. The results show that these MSMEs have not
implemented proper accounting practices, although employees realize the importance of
accounting in financial management. The business owners showed no interest in preparing
financial statements or adopting a more structured accounting system. Obstacles faced
include a lack of understanding of accounting, uncertainty of the number of buyers, and
reluctance to switch from manual methods to technology-based systems. This research
emphasizes the need for accounting training for owners and employees to improve financial
management and support business growth. In addition, accounting has an important role in
planning, evaluating performance, and applying for funds from financial institutions. The
application of appropriate accounting principles can assist MSMEs in recording and
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managing their finances better. Therefore, accounting education and training is needed to
improve the understanding and application of accounting among MSME actors, which is
expected to improve their financial performance and business sustainability.

Keywords: Accounting, Mie Sop Kampoeng Putri, MSMEs.

Pendahuluan

Dalam perekonomian Indonesia, UMKM memiliki peran yang sangat penting, baik
dalam hal jumlah lapangan kerja yang tersedia maupun jumlah usaha yang dimiliki. UMKM
hingga kini terus memberikan kontribusi signifikan dalam pembangunan ekonomi Indonesia.
Melihat peran dari UMKM yang telah menjadi salah satu fondasi utama dalam perekonomian
nasional serta adanya potensi peningkatan jumlah UMKM di masa mendatang, maka sektor
ini membutuhkan perhatian serius dari pemerintah. Hanya saja, sebagian besar dari sektor
UMKM masih belum menerapkan praktik akuntansi yang tepat. Sampai saat ini, UMKM
masih menghadapi beberapa kelemahan, terutama dalam hal pengelolaan keuangan, yang
sering kali berdampak pada keberlangsungan usaha.

Keterbatasan sumber daya dalam hal-hal seperti pemahaman akuntansi dan
aksesibilitas teknologi merupakan hal yang umum terjadi pada sebagian besar UMKM. Selain
itu, banyak yang beranggapan bahwa akuntansi dan kontrol keuangan yang baik hanya
diperuntukkan bagi perusahaan-perusahaan besar sehingga mereka tidak menganggap perlu
adanya kontrol keuangan yang baik Gramedia Blog (2020). Banyak pelaku UMKM yang
belum memahami pentingnya menyusun laporan keuangan. Pembuatan laporan keuangan
sangat penting karena membantu mengontrol biaya operasional, mengetahui laba atau rugi
usaha, memantau hutang piutang, dan juga mempermudah perhitungan pajak (Purwatiningsih,
2020).

Masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami standar akuntansi secara jelas
dan ringkas. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Abdallah & Maryanto, 2022), yang
berjudul “Audit Lingkungan Hidup dan Kepatuhan Terhadap Ketentuan Penegakan Hukum
Publik (SAK ETAP) Pada Usaha Mikro, Kecilkemud dan Menengah (UKM): Studi Kasus
UKM di Kabupaten Kerinci”, hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM
yang belum sepenuhnya memahami standar akuntansi secara jelas, sehingga menyulitkan
mereka untuk menerapkan SAK ETAP dalam pencatatan keuangannya. Pemahaman tentang
SAK ETAP yang kurang, menyebabkan kurangnya pemahaman standar akuntansi di
kalangan pelaku UMKM, padahal mereka ingin membuat pencatatan keuangan yang tidak
terlalu rumit.

Sedangkan pada penelitian (Ni Nyoman Yuliati et al., 2019), dalam penelitiannya
yang berjudul Penerapan Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi pada
UMKM Kerupuk Kulit Tradisional Kelurahan Seganteng), menunjukkan bahwa mayoritas
UMKM di wilayah Seganteng belum menyiapkan laporan keuangan karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi. Tantangan utama yang sering dihadapi
UMKM adalah kurangnya pemahaman, kompleksitas proses akuntansi, dan kurangnya
dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan dan kesadaran akan pentingnya pencatatan
akuntansi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip akuntansi yang
diterapkan dalam aktivitas operasional Mie Sop Kampoeng Putri serta menggali tantangan
dan kendala yang dihadapi oleh UMKM tersebut dalam menerapkan prinsip akuntansi. Selain
itu, penelitian ini akan mengkaji kesesuaian penerapan prinsip akuntansi di Mie Sop
Kampoeng Putri dengan teori-teori akuntansi yang ada dengan tujuan menilai keefektivitas
dari penerapan prinsip akuntansi dalam konteks berbisnis.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pemahaman
mendalam tentang kendala yang dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan standar akuntansi.
Metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan metodologis yang bertujuan untuk memahami,
menyelidiki, dan menganalisis secara mendalam berbagai aspek kompleks dalam interaksi
manusia, perilaku, dan kehidupan sosial (Ardyan et al., 2023). Pendekatan studi kasus
merupakan penelitian komprehensif terhadap individu, kelompok, organisasi, program
kegiatan, atau lainnya dalam jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh dan mendalam mengenai suatu entitas, dengan mengumpulkan
data yang kemudian dianalisis guna menghasilkan teori (Abdussamad & SIK, 2021). Subjek
penelitian terdiri dari pelaku UMKM yang khususnya beroperasi di bidang seperti makanan.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling untuk mendapatkan informasi yang
relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

o Data primer yakni wawancara mendalam dengan pemilik dan pengelola Mie Sop

Kampoeng Putri, serta karyawan yang terlibat dalam pengelolaan keuangan.

o Data sekunder yakni dokumen-dokumen terkait laporan keuangan UMKM, catatan
transaksi, dan laporan perpajakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara.
Wawancara merupakan suatu bentuk interaksi atau pertemuan langsung antara individu yang
memberikan informasi dan individu yang menerima informasi. Wawancara merupakan salah
satu proses yang penting sebagai tahapan dalam penelitian yang bersifat pendekatan kualitatif
(Rosaliza, 2015). Dengan melakukan wawancara kepada pemilik atau pengelola salah satu
UMKM vyaitu Mie Sop Kampoeng Putri untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai
tantangan yang dihadapi dalam penerapan akuntansi. Setelah itu, mengamati praktik
akuntansi yang diterapkan di UMKM untuk memahami secara langsung bagaimana mereka
mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. Tak juga lupa untuk mengumpulkan
dokumen terkait, seperti laporan keuangan, catatan transaksi, dan kebijakan akuntansi yang
diterapkan oleh UMKM.

Data yang diperolen dari wawancara dan observasi akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik. Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari data dan mengkategorikannya untuk memahami kendala-kendala yang dihadapi
UMKM. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti akan melakukan triangulasi dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

Hasil dan Pembahasan
Kendala Penerapan Akuntansi pada UMKM Mie Sop Kampoeng Putri

Penelitian dilakukan di salah satu UMKM yaitu Mie Sop Kampoeng Putri Cabang
Denai JI. Denai No. 256. Wawancara dilakukan kepada salah satu pihak Mie Sop Kampoeng
Putri yaitu Muhammad Ashari yang merupakan salah satu karyawan Mie Sop Kampoeng
Putri. Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, berikut ini adalah hasil
penelitian yang dapat diuraikan dalam tabel;

Tabel 1. Hasil Wawancara
Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber
Apakah UMKM vyang Mie Sop Kampoeng Putri belum pernah menyusun laporan
dituju sudah pernah keuangan.
menyusun laporan
keuangan?
Apakah UMKM vyang Mie Sop Kampoeng Putri belum pernah menggunakan
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dituju sudah menggunakan

prinsip akuntansi baik dalam pencatatan dan penghitungan

prinsip akuntansi dalam operasional dikarenakan belum menggunakan laporan
menyusun laporan keuangan.
keuangan?

Apakah UMKM tersebut
sudah  memiliki  sebuah
sistem atau software dalam
menyusun laporan
keuangan?

Mie Sop Kampoeng Putri belum memakai sistem atau
software akuntansi dikarenakan owner belum tertarik untuk
menerapkannya. Walau sudah ada pihak seperti bank yang
menawarkan agar UMKM ini menggunakan sistem dan
memasang aplikasi yang dapat memudahkan pembayaran
dan penghitungan. Akan tetapi, owner masih belum tertarik.

Bagaimana penghitungan

Perhitungan dilakukan dengan mencatat modal bahan baku

laba dilakukan jika yang dikeluarkan setiap pagi lalu dikurangkan dengan hasil
UMKM tersebut tidak penjualan hari tersebut saat closingan toko. Pencatatan
menggunakan laporan dilakukan berulang kali lalu dikumpulkan laba setiap hari
keuangan? dalam sebulan sehingga dapat menjadi laba dalam satu

bulan. Seluruh pencatatan dilakukan dengan melakukan
manual dan dicatat di notes. Lalu notes tersebut akan disetor
kepada owner.

Apa bukti transaksi yang
telah  digunakan  oleh
UMKM tersebut?

Bukti pembayaran Mie Sop Kampoeng Putri masih

menggunakan bon (ditulis secara manual).

Kendala apa yang dihadapi

Kendala yang dimiliki oleh Mie Sop Kampoeng Putri yaitu

olehn  UMKM tersebut pasang surutnya pembeli. Tidak dapat memastikan kapan
selama melakukan pembeli ramai. Terkadang bisa melihat situasi musiman
operasional? seperti bulan Ramadhan akan ramai pembeli.

Bagi UMKM tersebut Bagi Muhammmad Ashari (karyawan), penting menerapkan
apakah penting prinsip akuntansi dan melakukan penyusunan laporan
menerapkan prinsip keuangan agar seluruh perhitungan jelas dan memudahkan
akuntansi? dalam proses perhitungan laba dan biaya. Namun kembali

lagi, karena owner belum tertarik untuk menyusun laporan
keuangan dan menggunakan sistem akuntansi maka
karyawan pun harus mengikuti kehendak owner.

Pemilik beserta karyawan UMKM ini kurang memahami betapa pentingnya
akuntansi. Hal ini memengaruhi kemampuan mereka dalam membuat keputusan keuangan
yang tepat, sehingga mereka tidak merasa perlu untuk menyusun laporan keuangan secara
rutin. Banyak pedagang kecil seperti Mie Sop Kampoeng Putri kesulitan mendapatkan
pelatihan akuntansi yang cukup. Batasan ini memengaruhi kemampuan mereka dalam
menerapkan praktik akuntansi yang baik. Walaupun bank telah menawarkan penggunaan
software dan aplikasi akuntansi, namun pemilik masih ragu untuk beralih dari metode
manual. Ini menandakan bahwa ada ketidaksetujuan terhadap perubahan yang bisa
meningkatkan efisiensi dan ketepatan pencatatan keuangan.

Akibatnya, hal ini membuat mereka menghindari pencatatan rutin, sehingga sulit
untuk mengetahui kondisi keuangan bisnis secara pasti. tidak mengandalkan teknologi seperti
software akuntansi untuk meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi. Meskipun bank telah
mengusulkan agar pemilik menerapkan metode pencatatan akuntansi yang terkomputerisasi
atau berbasis aplikasi, namun tetap saja, keengganan pemilik untuk menggunakan sistem
akuntansi. Transaksi yang dilakukan secara manual serta tantangan yang terkait dengan
teknologi  menunjukkan pendekatan yang tidak optimal terhadap penggunaan
teknologi.Penting untuk dicatat bahwa tanpa adanya sistem pelaporan keuangan yang tepat,
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hampir tidak mungkin bagi pemilik bisnis untuk memantau operasional bisnis mereka dan
merumuskan strategi yang diperlukan untuk mendorong pertumbuhan bisnis yang lebih baik.

Tanpa laporan keuangan yang akurat, pemilik usaha akan merasa kesulitan dalam
mengambil keputusan strategis yang berpengaruh pada kelangsungan bisnis. Tanpa sistem
pencatatan yang handal, pemilik usaha tidak akan bisa memantau arus kas secara langsung,
yang berpotensi menimbulkan masalah likuiditas. Kurangnya pemahaman tentang situasi
keuangan juga meningkatkan risiko UMKM mengalami kegagalan bisnis karena sulit
menangani hambatan yang muncul.Mie Sop Kampoeng Putri, layaknya UMKM lainnya,
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan akuntansi dengan efektif.

Tantangan lain yang dihadapi adalah variasi jumlah pembeli yang tidak dapat
diprediksi, yang berarti arus kas dan strategi keuangan akan terpengaruh. Penelitian ini
menentukan bahwa mayoritas pemilik bisnis tidak memiliki sistem yang dapat melacak
pemasukan dan pengeluaran secara real time. Hal ini diperlukan untuk memastikan pilihan
yang tepat dibuat dan seseorang dapat bertindak sesuai dengan situasi di pasar. Kegagalan
dalam menyusun laporan keuangan dalam hal penghitungan juga dapat menyebabkan
kekacauan dalam pengelolaan bisnis. Kelemahan ini tidak hanya menyebabkan keterlambatan
dalam proses pencatatan transaksi tetapi juga meningkatkan kemungkinan kesalahan dalam
perhitungan.

Staf di Mie Sop Kampoeng Putri setuju pentingnya menerapkan prinsip akuntansi,
karena menghargai esensi akuntansi dalam memudahkan proses penentuan laba dan biaya
meskipun pemiliknya tidak memberikan dukungan. Hal ini menggambarkan bahwa tidak
hanya intervensi pemilik bisnis yang menginformasikan pengetahuan karyawan tentang
akuntansi. Penggunaan tambahan akuntansi yang baik dapat membantu sektor UMKM dalam
menyusun laporan keuangan yang terorganisir dengan baik dan tepat waktu yang
meningkatkan peluang untuk mendapatkan modal dari bank. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak hanya pemilik yang membutuhkan pendidikan akuntansi, tetapi juga semua orang yang
bekerja di dalam organisasi. Pelatihan semacam itu yang tidak hanya informatif tetapi juga
membantu karyawan untuk meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan dasar
akuntansi dan strategi pencatatan akan mendorong dan meningkatkan partisipasi karyawan
dalam kegiatan bisnis.

Dasar-Dasar Akuntansi dan Penerapannya pada UMKM

Menurut American Accounting Association (AAA) dalam (Soemarso S.R, 2009),
Akuntansi adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan informasi keuangan
dengan tujuan untuk membantu pengambilan keputusan ekonomi. Akuntansi memiliki fungsi
sebagai perencanaan dan pengendalian keuangan dengan menyediakan laporan keuangan
yang akurat untuk evaluasi kinerja sebuah entitas. Sedangkan Menurut (WARFIELD et al.,
2010), akuntansi adalah suatu sistem yang bertujuan untuk menyusun laporan keuangan yang
bermanfaat dalam mendukung proses pengambilan keputusan, terutama bagi pihak eksternal
seperti investor dan kreditor. Tahap pertama adalah pencatatan, diikuti oleh tahap kedua yaitu
penyusunan daftar saldo, dan tahap ketiga atau terakhir adalah penyusunan laporan keuangan.

Tujuan akuntansi untuk pihak internal usaha mikro kecil menengah (UMKM) adalah
sebagai alat untuk perencanaan dan evaluasi kinerja. Sementara itu, untuk pihak eksternal,
akuntansi berfungsi untuk memperoleh dana dari lembaga keuangan. Dengan bantuan
akuntansi, keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat terlihat dengan jelas, sehingga
perusahaan dapat merumuskan strategi baru untuk mengembangkan usahanya. Akuntansi
juga mendorong UMKM untuk menyusun rencana keuangan yang dapat dipantau melalui
kondisi keuangan yang tercatat.

Prinsip-prinsip akuntansi yaitu: 1) Prinsip Biaya Historis (Historial Cost), transaksi
yang dicatat ketika produk dibeli dan dapat digunakan. 2) Prinsip Akrual Dasar (Acrual
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Basis), pencatatan transaksi diakui sebagai pendapatan walaupun faktur belum diterima dan
pengeluaran diakui saat dibebankan walau uang belum dikeluarkan. 3) Prinsip
Mempertemukan (Matching Principle), menentukan berapa banyak pendapatan yang
dihasilkan. 4) Prinsip Tetap (Consistensy), mencatat prinsip, metode, dan teknik akuntansi
yang sama di setiap periode akutansi, sehingga dapat dibandingkan dengan periode
sebelumnya. 5) Prinsip Pengungkapan Penuh (Completeness), laporan keuangan harus
mencakup semua pos-pos. 6) Prinsip Hati-hati (Conservatism), pencatatan pendapatan diakui
ketika uang sudah diterima, namun apabila beban dan kerugian dapat diperkirakan, maka
boleh dicatat. 7) Prinsip Nilai Cukup Berarti (Materiality), menyatakan informasi yang
dianggap penting harus dimasukkan ke dalam laporan keuangan. 8) Prinsip Dapat Mengerti
(Understability), prinsip yang menyatakan bahwa laporan keuangan harus dapat dengan
mudah dipahami oleh pengguna (Wardani & Wardana, 2022).

Penerapan prinsip-prinsip akuntansi di UMKM memungkinkan owner dengan mudah
memantau metrik dan keuntungan. Prinsip-prinsip akuntansi yang efektif memungkinkan
UMKM untuk mencatat, menghitung, dan mengendalikan uang mereka secara efektif serta
memberikan informasi laporan terkait aktivitas-aktivitas secara terbuka. Dengan melakukan
praktik akuntansi yang baik, UMKM dapat memenuhi persyaratan pengajuan kredit seperti
laporan keuangan, evaluasi kinerja, kesadaran akan situasi keuangan, dan perhitungan pajak.
Meskipun demikian, banyak UMKM masih menghadapi tantangan dalam menerapkan praktik
akuntansi (Kusumawardhany, 2020).

Untuk mengatasi tantangan yang dialami oleh pelaku UMKM terkait keuangan dan
permodalan, lkatan Akuntan Indonesia (1Al) telah menerbitkan SAK-ETAP, yaitu Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, untuk menjawab tantangan
keuangan dan permodalan yang dihadapi UMKM (Ni Nyoman Yuliati et al., 2019). Standar
ini membantu pengusaha UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara akurat, dengan
menekankan pentingnya ketelitian dalam mencatat dan melaporkan transaksi keuangan untuk
pengembangan usaha. Disetujui oleh IAl pada tanggal 19 Mei 2009, SAK-ETAP bertujuan
untuk menyediakan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan dan
refleksi aktivitas UMKM, mendorong pertumbuhan dan pengendalian biaya operasional, laba,
utang, pajak, dan lainnya. Dengan menggunakan SAK EMKM untuk pelaporan keuangan,
UMKM dapat melacak transaksi dan memfasilitasi pertumbuhan bisnis mereka secara efisien.

Menurut (Sarmigi, 2020), Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
jenis usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh individu atau badan usaha perseorangan
yang memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro, Kecil, atau Menengah. UMKM bergerak di
berbagai bidang seperti perdagangan, pertanian, industri, jasa, serta teknologi dan industri
kreatif. Karena kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pasar lokal dengan lebih efektif
dan memberikan kontribusi penting bagi pembangunan wilayah, UMKM sering kali menjadi
penggerak utama ekonomi di tingkat lokal atau regional (Zia, 2020). Berdasarkan penelitian
oleh Yuliati dan rekan-rekan (2019), UMKM di Indonesia berperan sebagai tulang punggung
ekonomi yang menggerakkan sektor informal dan menciptakan lapangan kerja. Dalam
konteks ini, UMKM tidak hanya berfokus pada bertahan hidup, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas produksi dan inovasi untuk bersaing di pasar global.

Akuntansi memainkan peran penting dalam setiap organisasi, termasuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut Bahri, akuntansi dapat didefinisikan sebagai seni
dalam mencatat, mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan transaksi keuangan secara
terstruktur dan terorganisir. Proses ini dilakukan tidak hanya berdasarkan segi konten yang
relevan, tetapi juga dengan mengikuti standar umum yang diakui secara luas di berbagai
industri (Bahri, 2016). Akuntansi tidak hanya terbatas pada perusahaan besar, namun juga
digunakan oleh pemerintah dalam mengelola anggaran kas, oleh perusahaan untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan, dan oleh para agen untuk memberikan laporan yang
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jelas dan transparan kepada pemilik usaha. Oleh karena itu, akuntansi memiliki fungsi yang
sangat penting dalam menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan oleh berbagai pihak.

Ada tiga manfaat utama dari informasi yang dihasilkan oleh proses akuntansi.
Pertama, informasi akuntansi memberikan dasar yang kuat bagi para pengguna, baik dari
kalangan internal seperti manajemen, maupun eksternal seperti investor atau kreditor, dalam
mengambil keputusan yang tepat. Informasi keuangan yang akurat memungkinkan para
pengambil keputusan untuk menilai keadaan keuangan suatu entitas dan menentukan
langkah-langkah strategis yang harus diambil. Kedua, informasi akuntansi bertindak sebagai
alat pertanggungjawaban bagi para pelaku ekonomi. Setiap tindakan ekonomi yang diambil,
baik oleh individu, perusahaan, atau lembaga lainnya, harus dipertanggungjawabkan, dan
informasi akuntansi berperan sebagai bukti tertulis yang dapat diaudit. Ketiga, informasi
akuntansi membantu untuk melacak perkembangan dan performa perusahaan, lembaga, atau
badan usaha lainnya dari tahun ke tahun. Dengan demikian, informasi akuntansi
memungkinkan pemantauan keberlanjutan dan pertumbuhan entitas secara lebih efektif.

SAK-EMKM adalah standar akuntansi keuangan yang dirancang khusus untuk
digunakan oleh entitas yang memenuhi kriteria sebagai entitas tanpa akuntabilitas publik
yang signifikan. SAK-EMKM secara jelas mendefinisikan konsep entitas usaha sebagai salah
satu asumsi utamanya, sehingga untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-
EMKM, sebuah entitas harus mampu memisahkan aset pribadi dari aset dan hasil usaha, serta
membedakan antara satu usaha dengan usaha lainnya.

Menurut (Rosyidah et al., 2022), SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah standar akuntansi baru yang lebih sederhana
dibandingkan dengan SAK-ETAP, sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. SAK-EMKM mulai berlaku efektif sejak 1 Januari
2018, dan penerapan sebelum tanggal tersebut diizinkan. Penyajian laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM meliputi beberapa aspek, yaitu: 1) Penyajian Wajar, 2) Kepatuhan
terhadap ED SAK-EMKM, 3) Frekuensi Pelaporan, 4) Penyajian yang Konsisten, 5)
Penyediaan Informasi Komparatif, dan 6) Laporan Keuangan Lengkap (R, 2014).

Secara keseluruhan, akuntansi tidak hanya berfungsi untuk mencatat dan melaporkan
transaksi keuangan, tetapi juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi komunikasi
antara berbagai pemangku kepentingan, membantu pelaku usaha memahami kondisi finansial
mereka, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Akuntansi juga membantu
UMKM untuk menjaga integritas, akuntabilitas, serta transparansi dalam operasional mereka,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kredibilitas di mata pihak luar, baik itu lembaga
keuangan, investor, maupun pemerintah (Manjana et al., 2023).

Praktik Akuntansi di UMKM Mie Sop Kampoeng Putri: Analisis dan Temuan

Berkaitan dengan hasil penelitian, menunjukkan bahwa UMKM Mie Sop Kampoeng
Putri belum menerapkan praktik akuntansi yang sesuai. Mereka tidak memiliki laporan
keuangan dan tidak menggunakan sistem akuntansi yang terstruktur. Pentingnya memahami
prinsip dan dasar akuntansi dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan. Tanpa
laporan keuangan yang akurat, pemilik bisnis kesulitan dalam memantau kondisi keuangan
dan merumuskan strategi yang efektif.

Kurangnya pengetahuan tentang akuntansi merupakan masalah utama dikarenakan
pemilik dan manajer Mie Sop Kampoeng Putri tidak memahami dengan baik peran akuntansi
dalam menjalankan bisnis mereka. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
mengindikasikan bahwa masih banyak pelaku UMKM kurang memperhatikan perlunya
penyusunan laporan keuangan untuk tujuan pengendalian biaya dan pengambilan keputusan.
Mie Sop Kampoeng Putri belum menerapkan praktik-praktik prinsip akuntansi yang
menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan keuangan.

Derivatif: Jurnal Manajemen Ekonomi dan Akuntansi




Kurang wawasan dan keterbatasan sumber daya jadi hambatan besar dalam urusan
keuangan. Namun, dengan menerapkan prinsip akuntansi yang baik dan mendapat dukungan
melalui pelatihan serta teknologi, UMKM bisa meningkatkan kinerja keuangan mereka.
Pendidikan akuntansi dan penerapan sistem pencatatan yang efektif memiliki peran yang
krusial dalam menjamin kelangsungan dan perkembangan bisnis ke depan.

Prinsip akuntansi penting bagi pemilik usaha untuk memiliki laporan keuangan yang
benar dan tepat waktu untuk pengelolaan bisnis yang efektif yang mencakup pengeluaran,
investasi serta perencanaan keuangan yang tepat. UMKM juga akan Kkesulitan
memproyeksikan dan oleh karena itu menilai arus kas masuk dan keluar serta menemukan
keuntungan dan kerugian yang dapat menyebabkan kekurangan arus kas dan krisis keuangan.
Dalam situasi di mana sebuah entitas tidak memiliki cara pembukuan yang jelas, tindakan dan
tindakan yang diambil dalam menjalankan bisnis dapat menjadi masalah yang sangat sulit.
Masalah yang berkaitan dengan etika operasi dan visibilitas operasi. Hambatan-hambatan ini
diperparah oleh komponen sistem perpajakan yang sulit dipatuhi oleh manajemen usaha kecil
dan dapat membuat bisnis terkena penalti dan atau denda. Dampak negatif dari tidak
diterapkannya prinsip akuntansi dengan benar dapat meluas lebih dari sekedar hasil keuangan
saat ini dan juga akan mempengaruhi kemampuan usaha yang berkelanjutan.

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya. Misalnya, Abdallah &
Maryanto (2022) mengungkapkan bahwa banyak pelaku UMKM belum memahami standar
akuntansi secara menyeluruh, sehingga mereka kesulitan menerapkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Studi lain oleh Ni Nyoman
Yuliati et al. (2019) menemukan bahwa mayoritas UMKM tidak menyusun laporan
keuangan karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi.

Penelitian ini juga menambah bukti bahwa pemilik UMKM sering kali memiliki
persepsi keliru bahwa akuntansi hanya diperlukan oleh perusahaan besar. Selain itu,
kurangnya dukungan pemerintah dalam hal pelatihan dan pembimbingan bagi pelaku
UMKM memperparah kesenjangan antara kebutuhan dan penerapan akuntansi. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan akuntansi untuk meningkatkan
pemahaman dan penerapan praktik akuntansi pada UMKM, sebagaimana diusulkan oleh
beberapa penelitian sebelumnya.

Namun, terdapat beberapa perbedaan yang dapat dilihat dari kasus ini. Meskipun
pemilik UMKM Mie Sop Kampoeng Putri enggan menerapkan sistem akuntansi, karyawan
menyadari manfaat dari praktik tersebut. Hal ini menunjukkan potensi untuk memperbaiki
keadaan jika pemilik diberikan pelatihan dan bimbingan yang relevan.

Penelitian ini memperkuat teori bahwa akuntansi tidak hanya penting untuk
pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai alat pengambilan keputusan yang
strategis. Dengan laporan keuangan yang akurat, pelaku usaha dapat memantau kondisi
keuangan, merencanakan strategi, dan mengelola sumber daya secara efisien. Dalam
praktiknya, penerapan akuntansi yang tepat dapat membantu UMKM seperti Mie Sop
Kampoeng Putri mengelola arus kas, memahami keuntungan dan Kkerugian, serta
meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini penting untuk meningkatkan daya saing di pasar
yang semakin kompetitif. Selain itu, laporan keuangan yang akurat dapat menjadi alat untuk
mengakses modal dari lembaga keuangan.

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu UMKM, yaitu Mie Sop Kampoeng Putri.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk selurun UMKM di
Indonesia. Pendekatan kualitatif yang digunakan melalui wawancara dan observasi
memungkinkan adanya bias subjektivitas dari peneliti maupun narasumber. Penelitian tidak
mencakup analisis kuantitatif atau perbandingan langsung dengan UMKM lain di sektor
yang berbeda, yang mungkin memberikan wawasan tambahan.
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap penerapan prinsip akuntansi pada
UMKM Mie Sop Kampoeng Putri, dapat disimpulkan bahwa UMKM tersebut belum
menerapkan praktik akuntansi yang sesuai dengan standar yang diharapkan. Meskipun
terdapat kesadaran di kalangan karyawan mengenai pentingnya akuntansi dalam pengelolaan
keuangan, pemilik usaha menunjukkan ketidakminatan untuk menyusun laporan keuangan
atau mengadopsi sistem akuntansi yang lebih terstruktur. Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara pemahaman akan pentingnya akuntansi dan tindakan nyata yang diambil
untuk menerapkannya. Kendala yang dihadapi oleh UMKM ini cukup beragam, termasuk
kurangnya pemahaman tentang akuntansi, ketidakpastian dalam jumlah pembeli, serta
keengganan untuk beralih dari metode manual ke sistem berbasis teknologi. Kendala-kendala
ini menghambat kemampuan UMKM untuk mengelola keuangan secara efektif, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini
menekankan bahwa pelatihan akuntansi bagi pemilik dan karyawan sangat diperlukan untuk
meningkatkan pengelolaan keuangan, yang diharapkan dapat mendukung pertumbuhan bisnis
secara keseluruhan. Lebih lanjut, akuntansi memiliki peran yang sangat penting bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam hal perencanaan, evaluasi Kinerja, dan
pengajuan dana dari lembaga keuangan. Penerapan prinsip-prinsip akuntansi seperti biaya
historis, akrual, dan pengungkapan penuh dapat membantu UMKM dalam mencatat dan
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Meskipun banyak UMKM menghadapi
tantangan dalam penerapan praktik akuntansi, standar akuntansi seperti SAK-ETAP dan
SAK-EMKM telah dirancang untuk memudahkan mereka dalam menyusun laporan keuangan
yang akurat. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan akuntansi menjadi sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan akuntansi di kalangan pelaku UMKM.
Dengan meningkatkan pemahaman akan akuntansi, diharapkan kinerja keuangan UMKM
dapat meningkat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada keberlanjutan usaha mereka.
Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang perlunya perhatian lebih terhadap
aspek akuntansi dalam pengelolaan UMKM, serta pentingnya dukungan dalam bentuk
pelatihan dan pendidikan untuk mengatasi kendala yang ada.
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